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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KUALITAS
HIDUP PASIEN PENYAKIT JANTUNG CORONER
DI RUMAH SAKIT BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA TAHUN 2020

Johan Brikana!, Muryani?, Nur Hidayat3
INTISARI

Latar Belakang : Penyakit jantung koroner mengalami penurunan nilai
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat berpengaruh terhadap
kualitas hidupnya. Tingkat kualitas hidup pasien penyakti jantung koroner
(PJK) dapat diprediksi dengan efikasi diri pasien itu sendiri, baik terhadap
kualitas hidup jangka panjang ataupun jangka pendek. Efikasi diri yang
buruk dapat merusak motivasi yang ada dalam diri seseorang tersebut
dan berpengaruh terhadap kondisi kesehatannya

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan efikasi diri dengan kualitas
hidup pasien penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda Yakkum
Yogyakarta tahun 2020.

Metode Penelitian : Desain dalam penelitian ini menggunakan korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
110 pasien PJK. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional
random sampling, Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 orang,
analisis data menggunakan uji spearman rank.

Hasil : Hasil didapatkan efikasi diri Sebagian besar dalam kategori tinggi
(69%) dan kualitas hidup dalam kategori baik (81%). Hasil uji spearman
rank didapatkan nilai p value sebesar 0.000 (<0.05) yang berarti Ha
diterima dan HO ditolak.

Kesimpulan : Ada hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan
kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda
Yakkum Yogyakarta tahun 2020.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kualitas Hidup, Penyakit Jantung Koroner

IMahasiswa Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND THE QUALITY OF
LIFE OF CORONARY HEART DISEASE PATIENTS

AT BETHESDA YAKKUM HOSPITAL
YOGYAKARTA IN 2020

Johan Brikana !, Muryani?, Nur Hidayat?

ABSTRACT

Background: Coronary heart disease has decreased in value in daily life so that
it can affect the quality of life. The level of quality of life of coronary heart patients
(CHD) can be predicted by the self-efficacy of the patient himself, both on long-
term and short-term quality of life. Poor self-efficacy can damage the motivation
that exists in a person and affect his health condition Research objective: To
identify the effects of providing health coaching education in improving treatment
for pulmonary tuberculosis patients at Respira Pulmonary Hospital Yogyakarta.

Methods: The design in this study used correlation with cross sectional
approach. The population in this study was 110 PJK patients. Sampling
techniques using proportional random sampling, The number of samples in this
study as many as 58 people, data analysis using spearman rank test.

Results: Results obtained self-efficacy Most in the high category (69%) quality of
life in the good category (81%). Spearman rank test results obtained p value of
0.000 (<0.05) which means Ha received and HO rejected.

Conclusion: There is a meaningful relationship between self-efficacy and the
quality of life of coronary heart disease patients at Bethesda Yakkum Hospital
Yogyakarta in 2020.

Keywords: Self-Efficacy, Quality of Life, Coronary Heart Disease
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit  kardiovaskular = masih  menjadi ancaman
dunia (global threat) dan merupakan penyakit yang berperan utama
sebagai penyebab kematian nomor satu di seluruh dunia. Data
World Health Organization (WHO) (2019) menyebutkan, lebih dari
17 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit jantung dan
pembuluh darah. WHO memperkirakan pada tahun 2030, hampir
23,6 juta orang akan meninggal karena penyakit kardiovaskular,
terutama karena penyakit jantung dan stroke. Angka kematian di
Indonesia yang disebabkan karena penyakit kardiovaskular
berdasarkan jenis kelamin didapatkan lebih dari 400 per 100.000
orang pada laki-laki, sedangkan pada perempuan lebih dari 300 per
100.000 orang (WHO, 2019).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 menunjukkan prevalensi penyakit jantung berdasarkan
diagnosis dokter di Indonesia sebesar 1.5%. Setidaknya, 15 dari
1000 orang, atau sekitar 2.784.064 individu di Indonesia menderita
penyakit jantung. Prevalensi tertinggi penyakit jantung berada di
provinsi Kalimantan Utara sebesar 2.2% disusul provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 2% dan provinsi Gorontalo



sebesar 2% (Riskesdas, 2018). Prevalensi penyakit jantung di
provinsi DIY tertinggi di Kota Yogyakarta yaitu sebesar 8.4%
(Dinkes, DIY, 2018).

Salah satu jenis penyakit jantung dan pembuluh darah yaitu
penyakit jantung koroner. Penyakit Jantung Koroner (PJK)
adalah gangguan fungsi jantung akibat otot jantung kekurangan
darah karena adanya penyempitan pembuluh darah koroner.
Secara Klinis, ditandai dengan nyeri dada atau rasa tidak nyaman di
dada atau dada terasa tertekan berat ketika sedang mendaki/kerja
berat ataupun berjalan terburu-buru pada saat berjalan di jalan
datar atau berjalan jauh (Kemenkes, 2019).

Penyakit jantung koroner berdampak terhadap berbagai
aspek kehidupan penderitanya. Secara fisik penderita akan
merasakan sesak, mudah lelah, mengalami gangguan seksual,
serta nyeri dada. Masalah psikososial seperti cemas, depresi dan
distres spiritual juga sering dialami oleh pasien (Nuraeni, 2016).
Pasien penyakit jantung koroner mengalami penurunan nilai dalam
kehidupan sehari-hari, seperti tidak dapat melakukan pekerjaan
rumah tangga, berkurangnya aktivitas fisik, dan tidak dapat
melakukan tingkat pekerjaan yang sama yang biasa dilakukan
sebelum terdiagnosis penyakit pasien. Kondisi tersebut tersebut

dapat mempengaruhi gaya hidup dan mengurangi kualitas hidup



pasien penyakit jantung koroner untuk jangka panjang (Panthee &
Kripracha, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Souza et al (2016)
menyatakan bahwa PJK telah menjadi faktor yang berkontribusi
untuk mengurangi kualitas hidup yang memiliki hubungan terhadap
kesehatan pasien. Kualitas hidup merupakan suatu persepsi
individu terhadap posisi mereka dalam kehidupan di masyarakat
dalam konteks budaya dan sistem nilai yang ada terkait tujuan,
harapan, standar dan perhatian (Sari, 2015). Kualitas hidup yang
berhubungan dengan kesehatan dapat diartikan sebagai respon
emosi dari penderita terhadap aktifitas sosial, emosional,
pekerjaan, hubungan antar keluarga, rasa senang dan bahagia,
adanya kesesuaian antara harapan dan kenyataan, adanya
kepuasan melakukan aktifitas fisik, sosial dan emosional (WHO,
2018)

Kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner dikategorikan
menjadi dua yaitu kualitas hidup kurang baik dan kualitas hidup
baik. Kualitas hidup yang kurang baik akan menimbulkan berbagai
permasalahan yang kurang baik pula pada kesehatan dan
kehidupan pasien. Kualitas hidup yang baik pada pasien dengan
penyakit jantung koroner sangat diperlukan untuk mempertahankan
agar pasien mampu mendapatkan status kesehatan terbaiknya dan

mempertahankan fungsi atau kemampuan fisiknya seoptimal



mungkin dan selama mungkin. Oleh karena itu, kualitas hidup
menjadi indikasi keberhasilan terapi atau pengobatan pasien,
terutama pada pasien pasien yang menderita penyakit kronis,
khususnya penderita PJK (Kemenkes, 2018).

Menurut Pratiwi (2016) ada beberapa faktor internal yang
mempengaruhi kualitas hidup, yaitu umur, jenis kelamin, motivasi,
pengetahuan, stress dan self efficacy (efikasi diri). Tingkat kualitas
hidup pasien PJK dapat diprediksi dengan efikasi diri pasien itu
sendiri, baik terhadap kualitas hidup jangka panjang ataupun
jangka pendek. Efikasi diri memainkan peran yang cukup besar
dalam sebuah perilaku kesehatan yang baik dan kondisi kesehatan
yang baik dapat diperoleh dengan memiliki efikasi diri yang balik,
hal tersebut dikarenakan efikasi diri dapat mempengaruhi motivasi,
kognitif, dan perilaku seseorang untuk mencapai keadaan kualitas
hidup dan kesehatan yang optimal. Efikasi diri membutuhkan
keyakinan yang cukup kuat, pasien yang tidak memiliki keyakinan
dalam mencapai tujuan dapat menimbulkan stress diakibatkan
kurangnya kepercayaan diri untuk mencapai derajat kesehatan
yang lebih baik yang justru semakin memperburuk keadaan
kesehatan dan sistem imunnya (Damanik, 2016).

Berdasarkan penelitian oleh Huang et al (2013) dalam
Afandi dan kurniawan (2017) menyatakan bahwa kualitas hidup

seseorang meningkat signifikan pada pasien yang memiliki efikasi



diri yang bagus dan menjalani rutinitas sehari-hari karena tanpa
adanya suatu beban. Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah
memiliki strategi koping yang berfokus pada emosi karena
seseorang percaya tidak ada yang dapat dilakukan untuk
mengubabh situasi yang sedang mereka hadapi (Sutarinik, 2017).

Efikasi diri dapat berasal dari pengalaman keberhasilan,
pengalaman yang berasal dari orang lain, saran atau nasehat
orang lain, dan kondisi yang dialami individu (Ghufron dan Rini,
2017). Self-efficacy mengatur motivasi dengan menentukan tujuan
yang orang tetapkan untuk diri mereka sendiri, kekuatan komitmen
dan hasil yang harapkan dari usaha yang telah lakukan.
Dibutuhkan self efficacy yang kuat dari dalam diri seseorang untuk
dapat sembuh dari penyakit jantung koroner, walaupun pada
dasarnya penyakit ini tidak dapat disembuhkan (Agustini, 2016).
Efikasi diri yang buruk dapat merusak motivasi yang ada dalam diri
seseorang tersebut dan berpengaruh terhadap  kondisi
kesehatannya (Putra dan Susilawati, 2018).

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis didapatkan
jumlah kunjungan pasien di poli jantung dari bulan Januari sampai
Juli tahun 2020 sebesar 661 pasien yang menderita PJK dengan
rata-rata pasien rawat inap setiap bulan sebesar 110 pasien. Hasil
wawancara dengan 10 orang pasien penyakit jantung koroner

didapatkan 1 pasien (10%) tidak mempunyai efikasi yang baik



karena bosan minum obat, 5 pasien (50%) mampu melakukan
aktivitas fisik, 7 pasien (70%) mampu menjaga pola makan atau
diet sesuai anjuran dokter, 9 pasien (90%) secara teratur
mengkonsumsi obat jantung dan pasien merasa puas dengan
kehidupannya. 6 pasien (60%) mengatakan perasaan takut mati,
gelisah, mudah menyerah terhadap penyakit, dan tidak melakukan
perawatan dengan rutin, hal tersebut sebagai tanda bahwa kualitas
hidup mengalami masalah. 4 pasien (40%) mengatakan menerima
kondisinya dengan sikap positif, yang dilaksanakan dalam bentuk
rutin mengikuti kegiatan terapi dan pengobatan oleh Rumah Sakit.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian
mengenai efikasi diri berhubungan dengan kualitas hidup pasien
penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta

tahun 2020.

. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

“Adakah hubungan antara Efikasi diri dengan Kualitas hidup pasien
penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda Yakkum

Yogyakarta tahun 20207?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien
penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda Yakkum
Yogyakarta tahun 2020
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pekerjaan pasien penyakit jantung
koroner di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun
2020
b. Diketahui Efikasi diri pasien penyakit jantung koroner di
Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2020
c. Diketahui Kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner di

Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2020

D. Manfaat Penelitian
1) Bagi Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta
Sebagai bahan masukan untuk melihat atau memantau
bagaimana Efikasi diri dan Kualitas hidup pasien yang

mengalami jantung koroner.



2) Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terkait dengan Efikasi diri dan Kualitas hidup
pasien penyakit jantung koroner.

3) Bagi Pasien Penyakit Jantung Koroner/Responden
Menambah informasi untuk meningkatkan kemampuan pasien
terkait dengan efikasi diri dan kualitas hidupnya.

4) Bagi Peneliti Lain
Merupakan masukan untuk mengembangkan penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan efikasi diri dan kualitas hidup

pasien.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang lingkup materi
Materi yang diteliti termasuk ke dalam keperawatan medikal
bedah yaitu mengenai hubungan antara efikasi diri dengan
kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner.
2. Ruang lingkup responden
Responden penelitian ini adalah pasien di poliklinik jantung.

Batasan usia responden dalam penelitian ini adalah =217 tahun.



3. Ruang lingkup waktu
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal bulan Agustus
2020 sampai dengan laporan hasil penelitian bulan September
2020 yang sesuai dengan time schedule. sedangkan
pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai
dengan bulan November 2020.

4. Ruang lingkup tempat
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Bethesda Yakkum
Yogyakarta

F. Keaslian Penelitian

a. Penelitian Lilis Susanti (2019), yang berjudul “Hubungan antara
efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Silo Jember”

Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara
efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Silo Jember. Metode yang digunakan adalah
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 91
pasien dan teknik pengambilan sampel dengan purposive
sampling. Analisa data yang digunakan adalah korelasi
spearman rho.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa efikasi diri pada
kategori baik yaitu 76,9 %. Nilai kualitas hidup pada kategori

sedang yaitu 70,3%. Terdapat hubungan antara efikasi diri
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dengan kualitas hidup pasien hipertensidi wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember (p value < 0,001; r = 0,356).

Perbedaannya yaitu populasi penelitian, dalam penelitian ini
adalah pasien dengan hipertensi sedangkan dalam penelitian
yang akan dilakukan adalah pasien dengan penyakit jantung
koroner, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan menggunakan consecutive sampling. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah variable
bebas yaitu efikasi diri dan variable terikat yaitu kualitas hidup,
metode penelitian yaitu korelasi dengan pendekatan cross
sectional dan analisis data yaitu spearman rho.

. Penelitian Rahmawati Shoufiah (2017), yang berjudul “Efikasi
diri berhubungan dengan kualitas hidup pasien penyakit jantung
koroner”

Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan efikasi diri
dengan kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel 110 pasien dan teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling. Analisa data yang
digunakan adalah korelasi chi square.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 32 responden yang

memiliki efikasi diri baik sebanyak 28 responden (87,5%)
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memiliki kualitas hidup baik sedangkan dari 78 responden yang
memiliki efikasi diri kurang baik hanya 37 responden (47,4%)
memiliki kualitas hidup baik. Hasil dari uji statistik menunjukkan
bahwa ada hubungan signifikan efikasi diri dengan kualitas
hidup pasien penyakit jantung coroner (p<0.05).

Perbedaannya yaitu teknik samping dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling sedangkan dalam penelitian
yang akan dilakukan menggunakan consecutive sampling dan
analisis data dalam penelitian menggunakan chi square
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan
spearman rho. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah variable bebas yaitu efikasi diri dan
variable terikat yaitu kualitas hidup, metode penelitian yaitu
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.

. Penelitian Novia Ratnawati (2016), yang berjudul “Hubungan
efikasi diri terhadap kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe
2 di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta”

Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan efikasi diri
terhadap kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2 di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Metode yang digunakan
adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional study.

Jumlah sampel 37 pasien dan teknik pengambilan sampel
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dengan consecutive sampling. Analisa data yang digunakan
adalah korelasi korelasi pearson.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
efikasi diri adalah 3,63 dengan kategori cukup dan nilai rata-rata
kualitas hidup adalah 3,89 dengan kategori baik. Hasil dari uiji
korelasi pearson menunjukkan ada hubungan efikasi diri
terhadap kualitas hidup (p value = 0.000 dan r = 0.751).

Perbedaannya yaitu populasi penelitian, dalam penelitian ini
adalah pasien diabetes mellitus tipe 2 sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah pasien dengan penyakit
jantung koroner, analisis data dalam penelitian ini menggunakan
korelasi pearson sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan menggunakan spearman rho. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah variable bebas
yaitu efikasi diri dan variable terikat yaitu kualitas hidup, metode
penelitian yaitu korelasi dengan pendekatan cross sectional

study dan teknik sampling yaitu consecutive sampling.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian

hubungan efikasi diri dengan kualitas hidup pasien penyakit jantung

koroner di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2020,

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1.Karakteristik responden berdasarkan usia Sebagian besar
responden berusia >61 tahun. Jenis kelamin responden paling
banyak berjenis kelamin laki-laki. Pendidikan responden paling
banyak berpendidikan rendah dan sebagian besar responden
tidak bekerja.

2.Efikasi diri pasien penyakit jantung koroner di Rumah Sakit
Bethesda Yakkum Yogyakarta sebagian besar dalam kategori
tinggi.

3.Kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner di Rumah Sakit
Bethesda Yakkum Yogyakarta Sebagian besar dalam kategori
baik.

4.Ada hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan kualitas
hidup pasien penyakit jantung koroner di Rumah Sakit Bethesda
Yakkum Yogyakarta tahun 2020 dengan nilai p value 0.000 <

0.05.

86
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B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta
Disarankan agar untuk menambah pengkajian mengenai efikasi
diri dalam pengkajian aspek psikososial pasien, sehingga pasien
penyakit jantung koroner dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Disarankan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan referensi
bagi mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.

3. Bagi Pasien Penyakit Jantung Koroner/Responden
Disarankan untuk memanfaatkan dan mengikuti kegiatan
Posyandu lansia maupun program pengelolaan penyakit kronis
(Prolanis) untuk menambah informasi tentang Kesehatan.

4. Bagi peneliti lain
Disarankan perlu mempertimbangkan kelemahan-kelemahan
dalam penelitian ini serta mempertimbangkan faktor lain seperti
dukungan keluarga yang dapat mempengaruhi kualitas hidup

pasien jantung koroner.
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